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ABSTRAK 

 
Ahmad, Ian. 2018. Penggunaan Alat Peraga Pembelajaran Fisika untuk 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif serta Minat Belajar Siswa. Skripsi, Jurusan 
Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri 
Semarang. Pembimbing Utama Dr. Suharto Linuwih, M.Si. dan Pembimbing 
Pendamping Dr. Budi Astuti, M.Sc. 

Kata kunci: alat peraga, kemampuan kognitif, minat belajar. 

Setiap proses belajar dan mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur antara 
lain tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi. Unsur metode dan alat 
merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari unsur lainya yang berfungsi 
sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan pelajaran agar sampai kepada 
tujuan. Dalam rangka untuk mewujudkan tujuan tersebut, penggunaan alat peraga 
diharapkan dapat mepermudah siswa untuk memahami isi bahan pembelajaran. 
Alat peraga dalam pembelajaran dapat diterapkan untuk memberikan pengaruh 
terhadap peningkatan kemampuan belajar siswa pada ranah kognitif dan besar 
minat belajar siswa. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam aspek, yakni mengetahui atau mengingat, memahami, 
mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Minat belajar dapat 
ditinjau dari tiga aspek yaitu perasaan suka/senang, partisipasi, dan perhatian. 
Metode penelitian yang digunakan adalah True Experimental Design dengan 
Pretest-Posttest Control Group Design. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga pembelajaran terhadap peningkatan 
kemampuan kognitif serta besar minat belajar siswa. Penelitian ini dilakukan di 
SMP Negeri 1 Karangtengah Kabupaten Demak. Kemampuan kognitif diukur 
menggunakan instrumen tes berupa tes uraian berjumlah delapan soal, sedangkan 
minat belajar diukur menggunakan instrumen angket dengan skala likert yang 
berjumlah 12 pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan kognitif 
siswa meningkat sebesar 0,51 dengan kategori sedang pada keseluruhan aspek 
kognitif yang diteliti, dan minat belajar siswa menunjukan respon yang sangat 
baik pada ketiga aspek yang diteliti yaitu 81,12% untuk aspek senang; 83,75% 
untuk aspek perhatian; dan 87,34% untuk aspek partisipasi. Berdasarkan hasil 
analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga 
pembelajaran fisika dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan kognitif siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Karangtengah Kabupaten Demak. Penggunaan alat 
peraga juga dapat mempengaruhi besar minat belajar siswa. 
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ABSTRACT 
 

Ahmad, Ian. 2018. Use of Physics Education Props to Improve Cognitive Ability 
and Interest in Learning Students. Thesis, Department of Physics, Faculty of 
Mathematics and Natural Sciences, State University of Semarang. Supervisor Dr. 
Suharto Linuwih, M.Si. and Advisor Dr. Budi Astuti, M.Sc. 

Keywords: props, cognitive ability, interest in learning. 

Each process of learning and teaching is characterized by the existence of several 
elements such as purpose, materials, methods and tools, also evaluation. Elements 
of methods and tools are elements that can not be separated from other elements 
that serve as a way or technique to deliver the lesson material to arrive at the goal. 
In order to realize these goals, the use of props is expected to make it easier for 
students to understand the content of learning materials. Learning props can be 
applied to give effect on the improvement of students' learning ability in the 
cognitive domain and the students' interest in learning. The cognitive domain is 
related to the intellectual learning outcomes consisting of six aspects, namely 
knowing or remembering, understanding, applying, analyzing, evaluating, and 
creating. Interest in learning can be reviewed from three aspects: feelings of 
love/pleasure, participation, and attention. The research method was used True 
Experimental Design with Pretest-Posttest Control Group Design. The purpose of 
this research is to determine the effect of the use of learning props on the 
improvement of cognitive abilities and the value of interest in student learning. 
This research was conducted at SMP Negeri 1 Karangtengah Demak Regency. 
Cognitive ability was measured using a test instrument in the form of a 
description test of eight questions, while interest in learning was measured using a 
questionnaire instrument with a likert scale of 12 statements. The results showed 
students' cognitive ability increased by 0.51 with the moderate category in all 
cognitive aspects researched, and students' learning interest showed a very good 
response on the three aspects researched were 81,12% for pleasure aspects; 
83,75% for the attention aspect; and 87,34% for participation aspect. Based on the 
results of the analysis and discussion, it can be concluded that the use of physics 
education props can affect the improvement of students' cognitive abilities in 
grade VIII SMP Negeri 1 Karangtengah Demak Regency. The use of props can 
also affect the student's interest in learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undang-undang tentang sistem pendidikan No. 20 Tahun 2003 pada 

bab I pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dalam dirinya. Pada bab selanjutnya, 

yaitu pada bab II pasal 3 dikatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bermartabat. 

Dalam rangka mewujudkan hal di atas, maka diperlukan suatu pembelajaran yang 

sesuai dan sejalan dengan tujuan pendidikan nasional.  

Pendidikan nasional menurut undang-undang di atas bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Rumusan tujuan 

pendidikan dalam sistem pendidikan nasional menggunakan klasifikasi hasil 

belajar Bloom secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, 

ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Ketiga ranah tersebut menjadi objek 

penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling 

banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan 

para siswa dalam menguasai isi bahan pembelajaran (Sudjana, 2009). Menurut 

Gunawan & Palupi (2016), taksonomi Bloom ranah kognitif merupakan salah satu 
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kerangka dasar untuk pengkategorian tujuan-tujuan pendidikan, penyusunan tes, 

dan kurikulum. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni mengetahui atau mengingat, memahami, 

mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Sebagai upaya dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan di atas, maka diperlukan beberapa faktor 

pendukung dalam proses pembelajaran. 

Salah satu faktor yang dapat mendukung proses pembelajaran yaitu 

tersedianya media, yang salah satunya berupa alat peraga. Alat peraga 

pembelajaran merupakan alat-alat khusus yang dibuat untuk mendukung proses 

pembelajaran. Sudjana (2010) menyatakan bahwa setiap proses belajar dan 

mengajar ditandai dengan adanya beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, 

metode dan alat, serta evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsur yang 

tidak bisa dilepaskan dari unsur lainya yang berfungsi sebagai cara atau teknik 

untuk mengantarkan bahan pembelajaran agar sampai kepada tujuan. Dalam 

pencapaian tujuan tersebut, peranan alat bantu atau alat peraga memegang peranan 

yang penting, sebab dengan adanya alat peraga ini bahan pembelajaran dapat 

dengan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yensy (2012), bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan 

digunakanya alat peraga dalam pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar dan 

kompetensi dasar. Oleh karena itu, penggunaan alat peraga dalam proses 

pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa 

khususnya pada ranah kognitif. 

Penggunaan alat peraga tidak hanya diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa, akan tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan 
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minat belajar siswa pada materi pelajaran tertentu. Djamarah (2008) menyatakan 

bahwa minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Siswa yang berminat 

terhadap suatu mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, 

karena ada daya tarik baginya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Inawati (2011), menunjukan bahwa melalui penggunaan alat peraga dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, keberadaan alat 

peraga sebagai media pendukung dalam proses pembelajaran dipandang perlu 

untuk dapat menumbuhkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, keterbatasan 

alat peraga pembelajaran di sekolah menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

penyampaian materi. Dalam proses pembelajaranya, siswa hanya memperoleh 

gambaran berupa cerita dari guru tanpa mengetahui bagaimana proses yang terjadi 

sebenarnya, sehingga kemampuan siswa dalam menguasai isi materi masih 

kurang. Oleh karena itu keberadaan alat peraga pada proses pembelajaran di 

sekolah sangat dibutuhkan, terkhusus pada sekolah-sekolah tertentu yang masih 

sedikit dalam memanfaatkan alat peraga sebagai salah satu media pendukung 

dalam proses pembelajaran. 

Salah satu sekolah yang masih sedikit dalam memanfaatkan alat 

peraga yaitu SMP Negeri 1 Karangtengah di Kabupaten Demak. Sekolah tersebut 

merupakan tempat dimana peneliti melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL). Di sekolah tersebut sebenarnya sudah terdapat laboratorium IPA, tetapi 

penggunaanya dalam proses pembelajaran masih sangat sedikit bahkan bisa 

dikatakan terbengkalai karena sangat jarang digunakan. Ketika melaksanakan 

proses pembelajaran di sekolah tersebut pada mata pelajaran IPA, peneliti yang 
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bertindak sebagai guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi tanpa 

menggunakan alat peraga sehingga didapati sebagian besar siswa tidak dapat 

memahami materi dengan baik. Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan 

di atas, maka dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan 

alat peraga dalam proses pembelajaran dengan judul “Penggunaan Alat Peraga 

Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif serta Minat 

Belajar Siswa”. Pada penelitian ini digunakan alat peraga pembelajaran pada 

materi pesawat sederhana. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang dikaji oleh peneliti dibatasi pada: 

1. alat peraga pembelajaran fisika digunakan sebagai alat bantu guru 

dalam menyampaikan bahan pelajaran pada materi pesawat sederhana. 

2. pesawat sederhana yang digunakan berupa katrol yang terdiri dari tiga 

jenis katrol yaitu katrol tunggal, katrol tunggal bergerak, dan katrol 

majemuk atau katrol berganda serta tuas/pengungkit. 

3. kemampuan kognitif yang dikaji adalah pada aspek mengetahui atau 

mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, dan 

mengevaluasi. 

4. minat belajar ditinjau dari tiga aspek yaitu aspek senang, perhatian, 

dan partisipasi. 

 
1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
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1. apakah penggunaan alat peraga pesawat sederhana pada pembelajaran 

fisika dapat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan belajar 

siswa pada ranah kognitif? 

2. bagaimana besar minat siswa terhadap pembelajaran fisika dengan 

menggunakan alat peraga sebagai media pendukung dalam proses 

pembelajaran? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga pesawat sederhana pada 

pembelajaran fisika terhadap peningkatan kemampuan belajar siswa 

pada ranah kognitif. 

2. mengetahui seberapa besar minat siswa terhadap pembelajaran fisika 

dengan menggunakan alat peraga sebagai media pendukung dalam 

proses pembelajaran. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1 Bagi Guru 

Dari hasil penelitian ini, guru dapat mengetahui bagaimana respon 

siswa terhadap materi yang diajarkan menggunakan alat peraga dan kemudian 

dapat mengambil tindakan setelahnya. 
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1.5.2 Bagi Siswa 

Dengan adanya alat peraga, siswa dapat mengetahui secara langsung 

bagaimana cara kerja alat peraga dari materi yang disampaikan oleh guru pada 

proses pembelajaran. 

1.5.3 Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengetahui seberapa besar 

pengaruh media pembelajaran yang dalam hal ini adalah alat peraga terhadap 

peningkatan kemampuan kognitif serta besar minat belajar siswa terhadap mata 

pelajaran fisika. 

 
1.6 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah dalam penelitian ini, 

maka peneliti memberikan penegasan istilah sebagai berikut: 

1.6.1 Alat Peraga 

Menurut Sudjana (2009), alat peraga pendidikan adalah suatu alat 

yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar 

proses belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien. Alat peraga pada 

penelitian ini diharapkan dapat membuat penyampaian materi pelajaran fisika 

kepada siswa menjadi lebih baik dibandingkan dengan penyampaian materi tanpa 

media alat peraga.  

1.6.2 Pembelajaran Fisika 

Hamdani (2011) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan upaya 

guru menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, 

bakat, dan kebutuhan siswa yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal 

antara guru dengan siswa serta antar siswa. Selanjutnya, fisika adalah ilmu 
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pengetahuan yang paling mendasar, karena berhubungan dengan perilaku dan 

struktur benda (Giancoli, 1998). Secara umum fisika adalah ilmu untuk 

memahami bagaimana alam semesta bekerja. Berdasarkan pengertian di atas, 

maka makna dari pembelajaran fisika adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru 

untuk menciptakan iklim dan suasana belajar yang berkaitan dengan ilmu yang 

mempelajari peristiwa yang terjadi di alam semesta. 

1.6.3 Kemampuan Kognitif 

Menurut Uno (2010), teori belajar kognitif adalah teori belajar yang 

lebih mementingkan proses belajar daripada hasil belajar itu sendiri. Ranah 

kognitif merupakan salah satu kerangka dasar untuk pengkategorian tujuan-tujuan 

pendidikan, penyusunan tes, dan kurikulum. Ranah kognitif berkenaan dengan 

hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni mengetahui atau 

mengingat, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta 

(Gunawan & Palupi, 2016). 

1.6.4 Minat Belajar 

Djamarah (2008) menyatakan bahwa minat adalah kecenderungan 

yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. 

Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas 

itu secara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain minat merupakan suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 

menyuruh, dalam hal ini adalah belajar. 

 
1.7 Sistematika Skripsi 

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu: 
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Bagian awal skripsi, bagian ini berisi halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian tulisan, halaman pengesahan, halaman motto dan 

persembahan, prakata, abstrak, abstract, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

Bagian isi skripsi, terdiri dari: 

Bab 1 Pendahuluan 

Berisi latar belakang, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika skripsi. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Berisi landasan teori tentang alat peraga pembelajaran, pembelajaran 

fisika, kemampuan kognitif, minat belajar, materi pesawat sederhana, kerangka 

berpikir, dan hipotesis. 

Bab 3 Metode Penelitian 

Berisi waktu dan lokasi penelitian, desain penelitian, variabel 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, prosedur penelitian, teknik 

pengumpulan data, penyusunan instrumen, analisis uji coba instrumen, dan teknik 

analisis data. 

Bab 4 Hasil dan Pembahasan 

Berisi hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model 

pembelajaran fisika berbantuan alat peraga terhadap peningkatan kemampuan 

kognitif siswa serta besar minat belajar siswa. 

Bab 5 Simpulan dan Saran 

Berisi simpulan hasil penelitian dan saran yang perlu diberikan 

berdasarkan temuan hasil penelitian. 
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Bagian akhir skripsi, berisi daftar pustaka dan lampiran–lampiran 

yang melengkapi uraian pada bagian isi serta dokumentasi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Alat Peraga Pembelajaran 

Menurut Sudjana (2010), alat peraga dalam proses belajar-mengajar 

memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar-

mengajar yang efektif. Setiap proses belajar dan mengajar ditandai dengan adanya 

beberapa unsur antara lain tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi. Unsur 

metode dan alat merupakan unsur yang tidak bisa dilepaskan dari unsur lainya 

yang berfungsi sebagai cara atau teknik untuk mengantarkan bahan pembelajaran 

agar sampai kepada tujuan. Dalam rangka untuk mewujudkan tujuan tersebut, 

penggunaan alat peraga diharapkan dapat mepermudah siswa untuk memahami isi 

bahan pembelajaran.  

Uraian dibawah ini mengemukakan pentingnya alat peraga dalam 

proses belajar-mengajar dan beberapa prinsip bagaimana guru menggunakan alat 

peraga tersebut. 

2.1.1 Fungsi dan Nilai Alat Peraga 

Sudjana (2010) menyatakan ada enam fungsi pokok dari alat peraga 

dalam proses belajar-mengajar. Keenam fungsi tersebut adalah: 

a. penggunaan alat peraga dalam proses belajar-mengajar memiliki 

fungsi tersendiri sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar 

mengajar yang efektif. 
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b. penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari 

keseluruhan situasi mengajar, maka alat peraga merupakan salah satu 

unsur yang harus dikembangkan guru. 

c. alat peraga dalam pembelajaran penggunaanya berkaitan dengan 

tujuan dan isi pembelajaran. 

d. penggunaan alat peraga dalam pembelajaran bukan hanya bertujuan 

untuk lebih menarik perhatian siswa, tapi lebih dari itu yaitu untuk 

melengkapi proses belajarnya. 

e. penggunaan alat peraga dalam pembelajaran lebih diutamakan untuk 

mempercepat proses belajar-mengajar dan membantu siswa dalam 

menangkap pengertian yang diberikan guru. 

f. penggunaan alat peraga dalam pembelajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu belajar-mengajar, sehingga pelajaran mempunyai 

nilai tinggi. 

Di samping enam fungsi di atas, menurut Sudjana (2010) penggunaan alat peraga 

dalam proses belajar-mengajar mempunyai nilai-nilai seperti di bawah ini: 

a. dapat meletakan dasar-dasar yang nyata untuk berpikir, sehingga 

dapat mengurangi terjadinya verbalisme. 

b. dapat memperbesar minat dan perhatian siswa untuk belajar. 

c. sebagai dasar untuk perkembangan belajar, sehingga hasil belajar 

bertambah mantap. 

d. memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri pada siswa. 

e. menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan. 
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f. membantu tumbuhnya pemikiran dan membantu berkembangnya 

kemampuan berbahasa. 

g. memberikan pengalaman yang lebih sempurna serta membantu 

berkembangnya efisiensi belajar. 

Di samping itu masih banyak nilai dan manfaat yang diperoleh dari penggunaan 

alat peraga dalam kaitanya dengan pencapaian hasil belajar-mengajar. 

2.1.2 Penerapan Alat Peraga dalam Pembelajaran 

Uraian di bawah ini membahas bagaimana penerapan alat peraga 

dalam pembelajaran. Khususnya diuraikan masalah yang berhubungan dengan 

prinsip penggunaan alat peraga, langkah-langkah menggunakan alat peraga, guru 

dan keperagaan, serta prosedur belajar dan hubunganya dengan keperagaan. 

a. Prinsip-prinsip penggunaan alat peraga 

Dalam menggunakan alat peraga hendaknya guru memperhatikan 

sejumlah prinsip tertentu agar penggunaan alat peraga tersebut dapat mencapai 

hasil yang baik. Menurut Sudjana (2010), prinsip-prinsip tersebut adalah: 

1. menentukan jenis alat peraga yang sesuai dengan tujuan dan bahan 

pembelajaran yang hendak diajarkan. 

2. menetapkan atau memperhitungkan kesesuaian tingkat kematangan atau 

kemampuan siswa terhadap penggunaan alat peraga. 

3. menyajikan alat peraga yang disesuaikan dengan tujuan, bahan, metode, 

waktu, dan sarana yang ada. 

4. menempatkan atau memperlihatkan alat peraga pada waktu, tempat, dan 

situasi yang tepat atau pada saat benar-benar diperlukan.  

Keempat prinsip ini hendaknya diperhatikan guru saat menggunakan alat peraga. 
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b. Langkah-langkah menggunakan alat peraga 

Menurut Sudjana (2010), ada enam langkah yang bisa ditempuh pada 

waktu guru mengajar dengan menggunakan alat peraga. Langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. menetapkan tujuan pada pembelajaran menggunakan alat peraga. 

2. memilih dan mempersiapkan alat peraga mana yang akan dipergunakan 

sekiranya tepat untuk mencapai tujuan. 

3. mempersiapkan siswa dan kelas sebelum menerima pelajaran dengan 

memotivasi mereka agar menilai, menganalisis, menghayati pelajaran 

dengan alat peraganya. 

4. menyajikan pembelajaran dan peragaan dengan baik dan sebagai tujuan 

utama adalah pencapaian tujuan mengajar dengan baik, sedangkan alat 

peraga hanya sebagai alat bantu. 

5. membimbing siswa untuk mengadakan kegiatan belajar sehubungan dengan 

penggunaan alat peraga di dalam kelas maupun di luar kelas. 

6. mengevaluasi pembelajaran sampai sejauh mana tujuan telah tercapai, yang 

sekaligus dapat kita nilai sejauh mana pengaruh alat peraga sebagai alat 

bantu dapat menunjang keberhasilan proses belajar. 

Hasil evaluasi dapat dijadikan dasar atau bahan bagi proses belajar berikutnya. 

c. Guru dan keperagaan  

Dalam uraian ini dapat dilihat hubungan guru dengan masalah 

keperagaan (kegiatan memperagakan suatu alat), terutama masalah-masalah 

apakah yang dituntut dari guru mengenai keperagaan tersebut. Sudjana (2010) 
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menyatakan ada beberapa hal yang dituntut dari guru sehubungan dengan masalah 

keperagaan ini, yakni: 

1. setiap guru hendaknya memilih landasan teoritis mengenai alat-alat peraga 

dalam pembelajaran. 

2. setiap guru perlu memiliki pengetahuan mengenai proses belajar-mengajar 

menggunakan alat peraga. 

3. setiap guru perlu memahami kegiatan belajar yang dilakukan siswa dalam 

rangka membantu kegiatan belajar siswa. 

4. setiap guru perlu memahami perkembangan siswa pada tingkat kematangan 

dan kemampuan siswa. 

5. setiap guru harus terampil dalam menggunakan alat peraga yang digunakan. 

6. setiap guru harus dapat membuat alat peraga yang sederhana dan 

memudahkan siswa untuk keperluan mengajar. 

Disamping hal-hal di atas guru pun dituntut untuk menyimpan, memelihara, 

mengawasi, dan mengatur alat peraga yang ada di sekolahnya, sehingga alat 

peraga tersebut tetap utuh dan selalu berfungsi dalam setiap proses pembelajaran. 

d. Belajar dan keperagaan 

Menurut Sudjana (2010), belajar hakekatnya adalah suatu proses 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan ini disebabkan adanya suatu 

pengalaman baik pengalaman langsung ataupun pengalaman tidak langsung. 

Pengalaman langsung tentu akan membawa hasil yang lebih baik karena siswa 

melakukan sendiri kegiatan dalam situasi yang sebenarnya. Tetapi tidak semua 

persoalan dapat dipelajari manusia secara langsung, bahkan pada umumnya atau 

sebagian besar dipelajari melalui pengalaman tidak langsung. Sudjana (2010) 
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menyatakan bahwa pengalaman tidak langsung dapat diperoleh dengan berbagai 

cara sebagai berikut: 

1. mengamati gejala atau situasi dengan menggunakan alat peraga.  

2. melalui bentuk gambar. 

3. melalui bentuk grafik. 

4. melalui bentuk verbal yaitu diperoleh dengan cara membaca, uraian tertulis, 

dan lain-lain. 

5. melalui lambang seperti rumus, istilah, dan lain-lain. 

Pengalaman demikian erat hubunganya dengan alat peraga yang telah dibahas 

pada uraian sebelumnya. Ini menunjukan betapa pentingnya keperagaan dalam 

proses belajar. 

2.2 Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

suatu proses, cara, atau perbuatan menjadikan orang ataupun makhluk hidup 

untuk belajar. Dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan 

mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan 

(Uno, 2009). Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode ini didasarkan 

pada kondisi pembelajaran yang ada. Kegiatan-kegiatan ini pada dasarnya 

merupakan inti dari perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini istilah pembelajaran 

memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk 

membelajarkan siswa. Dalam pembelajaran tersebut siswa tidak hanya 

berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin 

berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang mungkin dipakai untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
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Giancoli (1998) menyatakan bahwa fisika merupakan ilmu 

pengetahuan yang berhubungan dengan perilaku dan struktur benda, serta proses 

untuk mencari keteraturan dalam pengamatan manusia pada alam sekitarnya. 

Tujuan utama fisika adalah memahami bagaimana alam semesta bekerja. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka makna dari pembelajaran fisika adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam memilih, menetapkan, dan 

mengembangkan metode pembelajaran untuk menciptakan iklim dan suasana 

belajar yang berkaitan dengan ilmu yang mempelajari peristiwa yang terjadi di 

alam semesta untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

2.3 Kemampuan Kognitif 

Sudjana (2009) menyatakan bahwa dalam sistem pendidikan nasional 

rumusan tujuan pendidikan, klasifikasi hasil belajar dari Bloom secara garis besar 

dibagi menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 

rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi (Sudjana, 

2009). 

Keenam aspek diatas adalah aspek-aspek pada ranah kognitif dalam 

taksonomi Bloom sebelum mengalami perubahan. Anderson & Krathwohl (2001) 

melakukan beberapa perubahan pada taksonomi Bloom. Perubahan yang terjadi 

diantaranya adalah mengubah jenis kata yang digunakan yaitu dari kata sifat 

menjadi kata kerja dan mengubah posisi aspek kelima yaitu aspek sintesis menjadi 

aspek keenam karena dianggap lebih komplek dibandingkan aspek keenam 
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sebelumnya yaitu aspek evaluasi, sehingga ranah kognitif tetap memiliki enam 

aspek akan tetapi berubah komposisinya.  

Selanjutnya, Gunawan & Palupi (2016) menyatakan tentang 

penjabaran keenam aspek dalam ranah kognitif berdasarkan revisi Anderson dan 

Krathwohl (2001) yaitu sebagai berikut: 

2.3.1 Mengingat 

Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari 

memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru saja didapatkan maupun 

yang sudah lama didapatkan. Mengingat merupakan dimensi yang berperan 

penting dalam proses pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) dan 

pemecahan masalah (problem solving). Aspek mengetahui atau mengingat 

merupakan aspek kognitif tingkat rendah yang paling rendah (Sudjana, 2009). 

2.3.2 Memahami 

Memahami berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari 

berbagai sumber seperti pesan, bacaan, dan komunikasi. Memahami berkaitan 

dengan aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan membandingkan 

(comparing). Mengklasifikasikan berawal dari suatu contoh atau informasi yang 

spesifik kemudian ditemukan konsep dan prinsip umumnya. Membandingkan 

merujuk pada identifikasi persamaan dan perbedaan dari dua atau lebih obyek, 

kejadian, ide, permasalahan, atau situasi. Membandingkan berkaitan dengan 

proses kognitif menemukan satu persatu ciri-ciri dari obyek yang 

diperbandingkan. 
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2.3.3 Mengaplikasi 

Mengaplikasi atau menerapkan merupakan proses kognitif dalam 

memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan 

percobaan atau menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan 

dimensi pengetahuan prosedural (procedural knowledge). Menerapkan meliputi 

kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan 

(implementing).  

Menjalankan prosedur merupakan proses kognitif siswa dalam 

menyelesaikan masalah dan melaksanakan percobaan dimana siswa sudah 

mengetahui informasi tersebut dan mampu menetapkan dengan pasti prosedur apa 

saja yang harus dilakukan. Jika siswa tidak mengetahui prosedur yang harus 

dilaksanakan dalam menyelesaikan permasalahan maka siswa diperbolehkan 

melakukan modifikasi dari prosedur baku yang sudah ditetapkan. 

Mengimplementasikan muncul apabila siswa memilih dan menggunakan prosedur 

untuk hal-hal yang belum diketahui atau masih asing. Dikarenakan siswa masih 

merasa asing dengan hal tersebut, maka siswa perlu mengenali dan memahami 

permasalahan terlebih dahulu kemudian baru menetapkan prosedur yang tepat 

untuk menyelesaikan masalah. 

2.3.4 Menganalisis 

Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan 

memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari tiap-

tiap bagian tersebut kemudian mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut dapat 

menimbulkan permasalahan. Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif 

memberi atribut (attributeing) dan mengorganisasikan (organizing).  
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Memberi atribut akan muncul apabila siswa menemukan 

permasalahan dan kemudian memerlukan kegiatan membangun ulang hal yang 

menjadi permasalahan. Mengorganisasikan menunjukkan identifikasi unsur-unsur 

hasil komunikasi atau situasi kemudian mencoba mengenali bagaimana unsur-

unsur ini dapat menghasilkan hubungan yang baik dan memungkinkan siswa 

membangun hubungan yang sistematis dan koheren dari potongan-potongan 

informasi yang diberikan. 

2.3.5 Mengevaluasi 

Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian 

berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria yang biasanya 

digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan konsistensi. Kriteria atau 

standar berupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat ditentukan sendiri oleh 

siswa. 

Evaluasi meliputi mengecek (checking) dan mengkritisi (critiquing). 

Mengecek mengarah pada kegiatan pengujian hal-hal yang tidak konsisten atau 

kegagalan dari suatu operasi atau produk, jika dalam proses merencanakan dan 

mengimplementasikan maka mengecek akan mengarah pada penetapan sejauh 

mana suatu rencana berjalan dengan baik. Mengkritisi mengarah pada penilaian 

suatu produk atau operasi berdasarkan pada kriteria dan standar eksternal. 

Mengkritisi berkaitan erat dengan berpikir kritis. Siswa melakukan penilaian 

dengan melihat sisi negatif dan positif dari suatu hal, kemudian melakukan 

penilaian menggunakan standar ini. 

2.3.6 Mencipta 

Mencipta mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur 
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secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan 

siswa untuk menghasilkan suatu produk baru dengan mengorganisasikan beberapa 

unsur menjadi bentuk atau pola yang berbeda dari sebelumnya. Mencipta sangat 

berkaitan erat dengan pengalaman belajar siswa pada pertemuan sebelumnya. 

Mencipta di sini mengarahkan siswa untuk dapat melaksanakan dan 

menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh semua siswa. Perbedaan mencipta ini 

dengan dimensi berpikir kognitif lainnya adalah pada dimensi yang lain seperti 

memahami, menerapkan, dan menganalisis, siswa bekerja dengan informasi yang 

sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada mencipta siswa bekerja dan 

menghasilkan sesuatu yang baru. 

 
2.4 Minat Belajar 

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu (Baharuddin & 

Wahyuni, 2008). Menurut Djamarah (2008), minat adalah kecenderungan yang 

menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang 

yang berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara 

konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih 

suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut maka 

semakin besar minat. 

Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang 

tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan cenderung menghasilkan 

prestasi yang rendah (Dalyono, 2007). Suatu anggapan yang keliru adalah apabila 
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mengatakan bahwa minat dibawa sejak lahir. Minat adalah perasaan yang didapat 

karena berhubungan dengan sesuatu. Minat terhadap sesuatu itu dipelajari dan 

dapat mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-

minat baru. Oleh karena itu, minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar yang 

cenderung mendukung aktivitas belajar berikutnya. 

Djamarah (2008) menyatakan bahwa minat besar pengaruhnya 

terhadap aktivitas belajar. Siswa yang berminat terhadap suatu mata pelajaran 

akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya. 

Siswa mudah menghafal pelajaran yang menarik minatnya. Minat merupakan alat 

motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar siswa dalam 

rentangan waktu tertentu. Oleh karena itu, guru perlu membangkitkan minat siswa 

agar pelajaran yang diberikan mudah dipahami. Menurut Djamarah (2008), ada 

beberapa macam cara yang dapat guru lakukan untuk membangkitkan minat siswa 

sebagai berikut: 

1. menyadarkan adanya suatu kebutuhan pada diri siswa sehingga siswa rela 

belajar tanpa paksaan. 

2. menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan pengalaman yang 

dimiliki siswa sehingga mudah diterima. 

3. menyediakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif. 

4. menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks 

perbedaan individual siswa. 

Keempat macam cara yang dapat dilakukan guru di atas bertujuan untuk 

membangkitkan minat belajar siswa, semua itu dapat diimplementasikan dengan 

menggunakan alat peraga dalam pembelajaran. Pada penggunaan alat peraga 
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dalam proses pembelajaran tersebut, siswa diajak oleh guru untuk mempelajari 

suatu materi pelajaran dengan sesuatu yang menyenangkan dan sesuai dengan 

keinginanya serta tanpa paksaan. Siswa didorong untuk bersikap aktif dan kreatif 

dalam mengoperasikan alat peraga tersebut. 

Suatu minat dapat diekspresikan melalui pernyataan siswa lebih 

menyukai suatu hal daripada yang lainya, dapat pula dimanifestasikan melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas, dan perhatian yang lebih dalam pelajaran 

tersebut (Slameto, 2003). Oleh karena itu, untuk menilai seberapa besar minat 

siswa maka dapat ditinjau dari beberapa aspek yang terdapat pada pernyataan di 

atas. Aspek yang dimaksud adalah aspek perasaan suka/senang, aspek partisipasi, 

dan aspek perhatian. 

2.5 Materi Pesawat Sederhana 

Pesawat sederhana adalah suatu alat sederhana yang diciptakan untuk 

memudahkan pekerjaan manusia (Sumardi, 2003). Dalam kegiatan penelitian ini, 

pesawat sederhana yang dibahas adalah tuas/pengungkit dan katrol, yang 

merupakan alat yang tidak asing lagi dan bahkan dalam kehidupan sehari-hari 

sering digunakan. Sumardi (2003) menyatakan bahwa secara terperinci pesawat 

sederhana dibuat dengan maksud untuk melipatgandakan gaya atau kemampuan, 

untuk memperbesar kecepatan atau untuk menempuh jarak yang lebih besar, dan 

untuk mengubah arah kerja yang dilakukan. 

Tipler (1991) menyatakan bahwa usaha/kerja adalah hasil perkalian 

antara gaya dengan perpindahan titik dimana gaya itu bekerja. Gaya adalah 

dorongan atau tarikan (Sumarjono et al., 2004). Pesawat sederhana tidak 

menyimpan kerja dan tidak menciptakan kerja, melainkan mengubah sebuah gaya 
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yang kecil bergerak dengan menempuh perpindahan yang besar, menjadi sebuah 

gaya yang besar bergerak dan menempuh perpindahan yang kecil atau sebaliknya. 

Misalnya gaya yang kita berikan sebesar 5 newton, menempuh jarak 2 meter, 

diubah menjadi gaya sebesar 10 newton dengan perpindahan 1 meter. Jadi usaha 

yang dilakukan tidak akan berubah atau akan tetap sama. 

Berikut ini adalah beberapa jenis dari pesawat sederhana: 

2.5.1 Tuas/pengungkit 

Pesawat sederhana yang menggunakan prinsip tuas dibedakan menjadi 

tiga golongan sebagai berikut: 

1. Tuas golongan pertama, titik tumpu T berada di antara titik kuasa K 

dan titik beban B, misalnya gunting, tang, pencabut paku, dan 

sebagainya. 

 

 

 

2. Tuas golongan kedua, titik beban B terletak di antara titik tumpu T 

dan titik kuasa K, misalnya gerobak dorong, pemecah biji, pemotong 

kertas, dan sebagainya. 

Gambar 2.1 Tuas Golongan Pertama 
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3. Tuas golongan ketiga, titik kuasa K terletak di antara titik tumpu T 

dan titik beban B, misalnya staples, jepitan, dan sebagainya. 

 

 

 
Keuntungan mekanik (KM) dari tuas adalah perbandingan antara beban dan kuasa 

yang secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

 

dimana, 

Gambar 2.2 Tuas Golongan Kedua 

Gambar 2.3 Tuas Golongan Ketiga 
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FB : gaya berat beban B. 

FK : gaya kuasa untuk mengangkat beban B. 

lB  : lengan beban (jarak antara titik beban B dan titik tumpu T). 

lK  : lengan kuasa (jarak antara titik kuasa K dan titik tumpu T). 

2.5.2 Katrol  

Katrol adalah pesawat sederhana yang digunakan untuk mengangkat 

benda dan mengubah arah angkatan. Berdasarkan susunan dan jumlah katrol yang 

digunakan, katrol dibedakan menjadi tiga yaitu: 

1. Katrol tunggal 

Katrol tunggal terdiri dari sebuah katrol yang digantungkan di tengah 

katrol sehingga katrolnya diam. Skematik katrol tunggal ditunjukan pada Gambar 

2.4. 

 

 

Untuk mengangkat beban B, sebuah katrol harus ditarik dengan gaya minimal 

sebesar FK yang besarnya sama dengan FB. Oleh sebab itu keuntungan mekanik 

katrol tunggal adalah satu. 

     

Gambar 2.4 Katrol Tunggal 
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Keuntungan katrol tunggal adalah dapat untuk mengubah arah. 

2. Katrol tunggal bergerak 

Katrol tunggal bergerak adalah sebuah katrol yang digantung pada 

salah satu tali, sehingga titik singgung tali pada salah satu sisi katrol menjadi titik 

tumpu T, dan pada sisi yang lain menjadi titik kuasa K, sedangkan titik B terletak 

pada pusat katrol, dan katrol dapat bergerak seperti yang ditunjukan pada Gambar 

2.5. 

 

 

Dalam keadaan setimbang berlaku: 

 

 

 

dimana, 

FK : gaya kuasa. 

FB : gaya beban. 

R : jari-jari katrol. 

Gambar 2.5 Katrol Tunggal Bergerak 
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Jika katrol mengangkat beban seberat 20 kg, dengan katrol tunggal bergerak 

hanya memerlukan gaya kuasa setengahnya ialah 10 kg, sehingga keuntungan 

mekaniknya adalah . 

3. Katrol majemuk atau katrol berganda 

Katrol majemuk disusun lebih dari satu katrol, misalnya empat katrol 

seperti yang ditunjukan pada Gambar 2.6. 

 

 

Tali yang menahan berat beban jumlahnya 4 yaitu tali 1 dan 2 yang 

menghubungkan katrol C dan B, tali 3 menghubungkan katrol B dan D, 

sedangkan tali 4 menghubungkan katrol A dan D. Keuntungan mekanik pada 

katrol majemuk adalah sejumlah katrol yang digunakan. 

(jumlah katrol yang digunakan) 

. 

Dikarenakan jumlah katrol yang digunakan adalah empat maka sehingga 

 Oleh karena itu dapat dikatakan besar gaya kuasa yang diperlukan 

Gambar 2.6 Katrol Majemuk 
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adalah ¼ dari beban. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa semakin 

banyak katrol yang digunakan maka akan semakin kecil gaya yang diperlukan 

untuk dapat mengangkat beban. 

 
2.6 Kerangka Berpikir 

Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran diharapkan sesuai untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif serta minat belajar siswa. Demi mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional, yang menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003 bab 

II pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Berdasarkan 

hal tersebut, maka diperlukan suatu pembelajaran yang sesuai untuk dapat 

mencapai tujuan yang telah disebutkan.  

Tujuan pendidikan dalam sistem pendidikan nasional menggunakan 

klasifikasi hasil belajar Bloom secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah, yakni 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Ketiga ranah tersebut 

menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah 

yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan 

kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pembelajaran (Sudjana, 2009). 

Djamarah (2008) mengungkapkan bahwa minat besar pengaruhnya terhadap 

aktivitas belajar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

penggunaan alat peraga pembelajaran fisika terhadap peningkatan kemampuan 

belajar siswa pada ranah kognitif serta besar minat belajar siswa. Secara terperinci 
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kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.7. 

  
 Masih sedikitnya 

pemanfaatan alat peraga 
sebagai salah satu media 
pendukung dalam proses 
pembelajaran, berdasarkan 
hasil observasi peneliti 
selama menjalani Praktik 
Pengalaman Lapangan 
(PPL). 

 Ranah kognitif paling 
banyak dinilai oleh para 
guru di sekolah karena 
berkaitan dengan 
kemampuan para siswa 
dalam menguasai isi bahan 
pengajaran (Sudjana, 2009). 

 Djamarah (2008), minat 
besar pengaruhnya terhadap 
aktivitas belajar. 
 

Demi mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, yang 
menyebutkan bahwa 
Pendidikan Nasional bertujuan 
untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga 
negara yang bertanggung 
jawab. 

Alat Peraga Pembelajaran Fisika untuk Materi 
Pesawat Sederhana 

Penerapan 

 

Minat Belajar 

 

Kemampuan Kognitif 

 

Mengetahui peningkatan kemampuan 
kognitif serta besar minat belajar siswa 

 
Gambar 2.7 Kerangka Berpikir 
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2.7 Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2015). Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

Ha :  Terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran fisika menggunakan 

alat peraga terhadap besar peningkatan kemampuan kognitif serta minat 

belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran fisika berbantuan alat peraga memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

belajar siswa pada ranah kognitif. Secara keseluruhan aspek, 

peningkatan kemampuan kognitif siswa pada kelas yang diterapkan 

model pembelajaran tersebut yaitu kelas eksperimen sebesar 0,51 

dengan kategori sedang. 

2. Minat siswa terhadap pembelajaran fisika berbantuan alat peraga 

berkriteria sangat baik untuk seluruh aspek minat belajar yang diteliti 

yaitu 82,12% untuk aspek senang, 83,75% untuk aspek perhatian, dan 

87,34% untuk aspek partisipasi. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang peneliti berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran fisika berbantuan alat peraga disarankan untuk 

dapat diterapkan pada sekolah-sekolah tertentu yang masih sedikit 

dalam memanfaatkan alat peraga sebagai media pendukung dalam 

proses pembelajaran. 
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2. Hendaknya menggunakan alat peraga yang lebih sederhana sehingga 

tidak menyulitkan guru atau peneliti ketika mengimplementasikanya 

dalam proses pembelajaran. 
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